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ABSTRAK

Telah dilakukan suatu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh
perbedaan kandungan protein dan energi (TDN) pada ransum yang sinkron dalam
rumen terhadap karateristik cairan rumen (NH;, VFA dan pH) Sebagai materi
dalam penelitian ini menggunakan 2 ekor sapi pesisir yang berfistula vang di
lengkapi tempat pakan dan minum dan di tempatkan dalam 2 buah kandang
metabolik dan seperangkat alat laboratorium untuk mengukur produksi NHa, VFA
dan pH cairan rumen. Sebagai perlakuan dalam penelitian ini adalah 6 macam
ransum yang sama indeks sinkronisasinya dan berbeda kandungan protein dan
TDNnya yakni R;=10%PK. 65%TDN, R:=10%PK, 70%TDN, R;=12%PK, 65%
TDN, R3=12%PK, 65%TDN, Rs=12%PK, 70%TDN. Rs=14%PK. 65%TDN.
Re=14%PK,70%TDN dan peubah yang diamati yaitu produksi NH3(mg/100 ml),
produksi VFA (mM) dan pH cairan rumen. Penelitian ini di rancang menurut pola
rancangan acak kelompok dengan 3 kali ulangan.

Dari hasil penelitian di dapatkan rataan produksi NH; berkisar anatara 14.96
= 1931 mg/100ml cairan, produksi VFA 90,42 — 116,25 mM cairan rumen dan
pH 6,15 — 7.46. Dari analisa statistik atau uji keragaman ternyata perlakuan
memberikan pengaruh berbeda sangat nyata (p<0,01) terhadap produksi dan
berbeda nyata (p<0,05) pH cairan rumen tetapi berbeda tidak nyata (p=0.03)
tethadap produksi NH; cairan rumen. Hasil uji beda nyata (DMRT) terhadap VFA
ternyata perlakuan berbeda sangat nyata adalah perlakuan R, dengan Rs, R: dan
Re. antara Ra dengan Ry, Ry dan R tetapi berbeda tidak nyata antara Ry dengan Ry
dan Rs begitu juga antara R; dengan Rs kemidian terhadap pH adalah antara R1
dengan Ra, Ry, Rs dan Ry kemudian antara R» dengan R:, Rs dan R kemudian
antara K> dan R, Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat di simpulkan bahwa
ransum yang mempunyai indeks sinkronisasi yang sama tapi berbeda kandungan
protein dan TDNnya, akan menyebabkan berbeda produksi VFA dan pH cairan
rumen, tapi produksi dari NH; tidak berbeda. karena itu disarankan pemberian
ransum untuk ternak potong (sapi pesisir) scbaiknya mengandung protein 10%
dan TDNnya 65% dari bahan kering (R;).

.zta kunci : sapi pesisir berfistula, cairan rumen, sinkronisasi ransum dan protein
mikroba.



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sampai saal sekarang metoda dalam memformulasi ransum bagi ternak
ruminansia didasarkan pada kebutuhan zat makanan bagi ternak ruminansia
(bahan kering/bobot badan, kebutuhan protein dan TDN dalam bahan kering
ransum} atau dengan kata lain bahwa produksi ternak ditentukan oleh kualitas
ransum yang diberikan dan ransum yang dikonsumsi oleh ternak. Pada ternak
ruminansia proses pencernaan makanan hampir mencapai 80 % terjadi di dalam
rumen sehingga produksi ternak bukan hanya ditentukan dari ransum yang
dikonsumsi saja tetapi sangat ditentukan oleh aktifitas mikroba vang hidup dalam
rumen atau lambung.

Richardson dkk. (2003) melaporkan bahwa dewasa ini sistem formulasi
ransum untuk ternak ruminansia didasarkan kepada kebutuhan N-protein‘kg BO
tercerna untuk sintesa protein mikroba dalam rumen. Metoda ini menurut
beberapa orang peneliti dapat memberi keuntungan terhadap peningkatan
produksi, efisiensi aktifitas mikroba dalam rumen dan produksi ternak. Adanya
aktifitas mikroba dalam rumen akan menyebabkan terjadinya perubahan
karakteristik cairan rumen terutama produksi NH;. VFA dan pH. Perubahan
karakteristik cairan rumen ini terjadi karena tidak seimbangnya produksi
degradasi protein dan degradasi karbohidrat terutama degradasi serat kasar dan
kedua produk tersebut merupakan zat yang terpeting dalam pembentukan protein
mikroba dalam rumen. Protein dan karbohidrat yang sampai dalam rumen berasal

dari protein dan karbohidrat yang disediakan dalam ransum yang diberikan,



Biasanya ransum untuk ternak ruminansia atau sapi disusun  berdasarkan
kebutuhan protein 9 — 14 % dan energi atau TDN berkisar dari 50 — 70 % dari BK
ransum. Penelitian mengenai pasangan antara kebutuhan protein dan energi yang
cocok dengan indeks sinkronisasi yang sama belum pernah dilakukan.
Berdasarkan hal di atas dilakukanlah penelitian ini yang berjudul
"PENGARUH PERBEDAAN KANDUNGAN PROTEIN DAN ENERGI (TDN)
PADA RANSUM YANG SINKRON DALAM RUMEN TERHADAP
KARAKTERISTIK CAIRAN RUMEN ( NH; . VFA dan pH )"
B. Perumusan Masalah
1. Apakah kandungan protein dan energi yang berbeda dalam ransum yang
diberikan dengan indeks sinkronisasi yang sama akan berbeda pula tingkat
degradasinya dalam rumen.
2. Apakah tingkat degradasi protein dan energi vang bebeda di dalam rumen
akan berbeda pula pengaruhnya terhadap karakteristik cairan rumen
( NHi, VFA dan pH ).
C. Tujuan Penelitian
Penclitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan kandungan
protein dan energi dalam ransum vang sama indeks sinkronisasi pelepasan
M-protein dan energi dalam rumen terhadap karakteristik cairan rumen ( NHs,
VFA dan pH )
D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan ransum dengan
kandungan protein dan energi yang terbaik vang dapat meningkatkan produksi

MH; dan VFA serta menetralkan pH cairan rumen.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat di simpulkan bahwa ransum
vang mempunyai indeks sinkronisasi yang sama tapi berbeda kandungan protein
dan TDNnya, akan menyebabkan berbeda produksi VFA dan pH cairan rumen,
tapi produksi dari NH; tidak berbeda. karena itu disarankan pemberian ransum
untuk ternak potong (Sapi Pesisir) sebaiknya mengandung protein 10% dan

TDNnva 65% dari bahan kering (R)),
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